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Hilang Putus Kontak, Pekerja Perhutani Ditemukan
Tak Bernyawa di Tengah Hutan Jati

kabartuban.com - Suasana kerja rutin di ka-
wasan hutan jati wilayah Jatirogo mendadak
berubah menjadi duka. Seorang tenaga
outsourcing yang bertugas membantu kegi-
atan Perhutani ditemukan meninggal dunia
secara mendadak saat menjalankan peker-
jaannya di kawasan hutan Petak 3C RPH
Sadang BKPH Sekaran KPH Jatirogo, Selasa
(9/6/2026).

Korban diketahui bernama Rendy Robita
Heryawan (34), warga Desa Paseyan, Kecama-
tan Jatirogo, Kabupaten Tuban. Ia ditemukan
tak bernyawa di area semak-semak bawah
pohon jati setelah sempat bekerja member-
sihkan pohon jati yang roboh bersama se-
jumlah pekerja lainnya.

Berdasarkan keterangan kasi Humas polres
Tuban IPTU Siswanto mengatakan, sekitar
pukul 10.00 WIB korban masih terlihat berak-
tivitas normal. Saat itu ia mengarahkan para

NELAYAN ASAL TUBAN

DIDUGA TERJATUH DARI KAPAL
@ DI PERAIRAN UTARA LAMONGAN

RABU, 10 JUNI 2026
Helayan asal Desa Bulujowo,
Kecamatan Bancar, Tuban,
Solikin (40), bekerja mencari ikan
di perairan utara Brondong.

SEKITAR PUKUL 10.00 WIB

Korban diduga terjatuh dari kapal
saat aktivitas melaut berlangsung.

REKAN NELAYAN MENYADAR|
KORBAN HILANG

Setelah korban tidak terlihat, awak
kapal dan nelayan lain berusaha

melakukan pencarian di sekitar
lokasi kejadian.

o PENCARIAN AWAL

“ TIDAK MEMBUAHKAN HASIL
Korban belum ditemukan meski
area sekitar kapal telah disisir. -

e LAPORAN KE PETUGAS
Kejadian kemudian dilaporkan kepada S8
aparat dan instansi terkait untuk ==
penanganan lebih lanjut.

TIM SAR GABUNGAN DITERJUNKAN
@ i Pkt rod

Lamongan, Ditpedaired Polda Jatim, |
THI AL, Basarnas, dan BPBD
melakukan operasi pencarian.

o PENYISIRAN LAUT DILAKUKAN | i
@ Tim menggunakan kapal patroli dan e
perahu pencarian untuk menyisir
lokasi yang diduga menjadi
titik jatuh korban,

0 PENCARIAN MASIH BERLANGSUNG
Hingga berita diterbitkan, karban masih i
dalam pencarian dan patugas tenus
memperluas area penyisiran

IMBAUAN KESELAMATAN
|

Foto Husteesi/ Al

pekerja untuk memotong dan mengukur ba-
tang kayu yang telah ditebang, kemudian
berjalan seorang diri ke arah timur lokasi
pekerjaan.

Namun beberapa saat kemudian, rekan
kerjanya mulai merasa curiga karena korban
tak kunjung kembali. Panggilan yang dilon-
tarkan berkali-kali tidak mendapat respons.

Kekhawatiran itu berubah menjadi kepanikan
ketika salah seorang pekerja berinisiatif me-
lakukan pencarian.

“Korban akhirnya ditemukan tergeletak di
semak-semak dalam kondisi tidak bergerak
dan sudah tidak bernapas,” kata Siswanto.

Temuan tersebut segera dilaporkan kepada
petugas Perhutani dan diteruskan ke Polsek
Jatirogo. Aparat kepolisian bersama petugas
kesehatan kemudian mendatangi lokasi untuk

™ KRONOLOGI

PEKERJA PERHUTANI DITEMUKAN
TAK BERNYAWA DI TENGAH HUTAN JATI

Seorang pekerja Perhutani

bekerja di kawasan hutan jati
] wilayah Tuban seperti biasa,
'

Saat aktivitas berlangsung, korban
terpisah dari rekan-rekannya dan
] tidak terlihat kembali di lokasi kerja,

Rekan kerja berupaya mencari

keberadaan korban di sekitar area
I hutan, namun tidak berhasil

menemukannya.

Pencarian diperluas dengan
melibatkan petugas Perhutani,
1 warga, dan pihak terkait.
'

Setelah dilakukan penyisiran di
kawasan hutan jati, kerban akhirnya
| ditemukan dalam kondisi sudah
' tidak barnyawa di tengah hutan.

0 Temuan tersebut dilaporkan kepada
aparat kepolisian dan petugas
I terkait untuk dilakukan pemeriksaan
I lebih lanjut.

Jenazah korban dievakuasi dari
lokasi penemuan menuju fasilitas

1 untuk proses i i
dan pemeriksaan medis.

Berdasarkan informasi awal, tidak
diternukan indikasi kuat adanya
tindak kriminal. Penyebab pasti
kematian masih menunggu hasil
pemeriksaan dan keterangan pihak

\, # berwenang.
| ey

melakukan evakuasi dan pemeriksaan.

Korban selanjutnya dibawa ke RS R Ali Man-
shur Jatirogo guna dilakukan pemeriksaan
medis.

“Dari hasil pemeriksaan luar yang disaksikan
pihak keluarga, petugas tidak menemukan
adanya tanda-tanda kekerasan maupun luka
pada tubuh korban,” terangnya.

Menurut keterangan keluarga, selama ini
korban beberapa kali mengeluhkan rasa sakit
pada bagian tangan. Berdasarkan hasil peme-
riksaan awal dan keterangan yang diperoleh,
korban diduga meninggal dunia akibat sera-
ngan jantung mendadak.

Kapolsek Jatirogo bersama jajaran Reskrim
dan SPKT turut melakukan olah tempat ...

Baca Selengkapnya...

Nelayan Asal Tuban Hilang,
Diduga Terjatuh dari Kapal di
Perairan Utara Lamongan

Nelayan dihinbau untuk selalu berhati-hati

saat bekorja di laut. menggunakan alat

keselamatan, dan memperhatikan kondisi
7 et
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kabartuban.com - Laut yang semula
menjadi sumber penghidupan menda-
dak berubah menjadi medan pencarian
yang menegangkan. Seorang nelayan
asal Desa Bulujowo, Kecamatan Bancar,
Kabupaten Tuban, dilaporkan hilang se-
telah diduga terjatuh dari kapal saat
mencari ikan di perairan utara Keca-
matan Brondong, Kabupaten Lamongan.

Korban diketahui bernama Solikin (40).
Hingga Kamis (11/6/2026), keberada-
annya masih belum ditemukan. Tim SAR
gabungan bersama puluhan awak kapal
terus melakukan penyisiran di lokasi
yang diduga menjadi titik jatuhnya kor-
ban.

Kasatpolairud Polres Tuban, AKP Dean
Tommy Rimbawan, menjelaskan bahwa
Solikin berangkat melaut bersama 26
anak buah kapal lainnya menggunakan
KM Gunung Baru GT 25 pada Rabu
(10/6,/2026) sekitar pukul 10.00 WIB.

Kapal tersebut bertolak dari Pelabuhan

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Bulu, Ke-
camatan Bancar, menuju perairan laut
utara Jawa untuk mencari ikan.

“Korban terakhir kali terlihat sekitar pu-
kul 14.00 WIB saat masih beraktivitas
bersama ABK lainnya di atas kapal,” kata
AKP Tommy.

Namun, ketika memasuki sore hari se-
kitar pukul 18.00 WIB, keberadaan
Solikin tidak lagi terlihat di atas kapal.
Kondisi itu membuat seluruh awak kapal
panik dan segera melakukan pencarian
di sekitar lokasi.

Diduga, korban terjatuh ke laut saat ka-
pal berada di wilayah perairan utara
masuk wilayah Kecamatan Brondong,
Kabupaten Lamongan.

Mengetahui salah satu awaknya hilang,
nahkoda kapal, Safii, langsung mengins-
truksikan seluruh ABK untuk...

Baca Selengkapnyad...
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Dua Kali Mangkir dari Audiensi DPRD, Warga
Ahsana II Curigai Developer Siapkan Exit Strategy

kabartuban.com - Kesabaran warga Perumahan Ahsana II mulai menipis.
Setelah dua kali berturut-turut mangkir dari forum audiensi yang
difasilitasi DPRD Tuban, pengembang PT Ahsana Property Syariah kini
menghadapi gelombang kekecewaan yang semakin besar dari para konsu-
mennya.

Ketidakhadiran pihak pengembang kembali terjadi dalam audiensi lanjutan
bersama Komisi II DPRD Tuban, Senin (8/6/2026). Sebelumnya, perusa-
haan juga tidak menghadiri pertemuan serupa yang...

Baca Selengkapnya...

Nelayan Gadon Laporkan

Proyek Terminal LPG Tuban
ke Polairud, Jaring Rusak |

Akibat Tiang Pancang &

kabartuban.com - Proyek pemba- pancang proyek,’ ujarnya. . =
ngunan Terminal LPG di perairan

Tuban menuai keluhan dari nelayan Suwanto membandingkan proyek
setempat. Seorang nelayan asal Desa tersebut dengan fasilitas milik
Gadon, Kecamatan Tambakboyo, Pertamina lainnya di kawasan Jagrak
melaporkan insiden jaring yang ter- Gagak Rimang yang menurutnya di-
sangkut pada tiang pancang proyek lengkapi rambu peringatan dan pe-
pembangunan pelabuhan ke Satpol- ngawasan petugas di lapangan.

airud Polda Jawa Timur Pos BKO
Tuban.

Ia menilai proyek pembangunan di

wilayah perairan seharusnya memi-

Nelayan bernama Suwanto mengaku liki sistem peringatan yang memadai

mengalami kerugian besar setelah karena aktivitas nelayan masih ber-

alat tangkap miliknya tersangkut di langsung di sekitar lokasi.

area pembangunan pelabuhan yang

merupakan bagian dari proyek milik Akibat kejadian tersebut, Suwanto

PT Pertamina Energy Terminal (PET) mengaku mengalami kerugian hing-

Tuban dan dikerjakan oleh PT Wijaya ga ratusan juta rupiah. Ia berharap

Karya (Wika). pihak perusahaan membuka ruang
komunikasi dan memberikan perha-

Menurut Suwanto, insiden terjadi tian terhadap dampak yang dialami

saat dirinya menebar jaring di seki- nelayan.

tar lokasi proyek. Ia mengaku tidak

mengetahui keberadaan tiang pan- “Setidaknya ada komunikasi dan so-

cang karena menilai tidak terdapat lusi yang bisa diberikan kepada

penanda yang cukup jelas bagi nela- nelayan yang terdampak;” katanya.

yan yang melintas di kawasan terse-

but. Ketua Paguyuban Nelayan Gadon,
Musa Hilmantoro, mengatakan area

“Kalau ada tanda yang jelas tentu yang kini digunakan untuk...

kami akan menghindar. Jaring saya

terbawa arus lalu tersangkut di tiang Baca Selengkapnyd...

Terbukti Akali QR Code untuk
Solar Subsidi, SPBU Compreng
Di sangsi Pertamina

SANKSI

SPBU INI DIKENAKAN
SANKSI OLEH PERTAMINA

PELANGGARAN PENYALURAN
SOLAR SUBSIDI

BENTUK PELANGGARAN :

* TERBUKTI AKALI QR CODE
UNTUK SOLAR SUBSIDI

ks

* PENSAKSIAN pi
_DaN PEHBImumlaus'

T o ——

kabartuban.com - PT Pertamina
Patra Niaga menjatuhkan sanksi
tegas kepada SPBU 54.623.10 di
Desa Compreng, Kecamatan Wi-
dang, Kabupaten Tuban, setelah
ditemukan pelanggaran dalam
penyaluran bahan bakar minyak
(BBM) bersubsidi jenis Biosolar.

Sanksi tersebut diberikan menyu-
sul investigasi yang dilakukan
Pertamina atas laporan masyarakat
terkait dugaan praktik pelangsiran
Biosolar subsidi yang terjadi di
SPBU tersebut. Aduan itu mencuat
setelah para sopir mengeluhkan
panjangnya antrean solar yang
didominasi deretan drum besar.

Area Manager Communication,
Relations & CSR Jatimbalinus PT
Pertamina Patra Niaga, Ahad Ra-
hedi, mengatakan pihaknya segera
melakukan verifikasi lapangan se-
telah menerima laporan dari ma-
syarakat.

“Hasil pengecekan rekaman CCTV

dan konfirmasi kepada petugas
menunjukkan adanya pelanggaran
dengan indikasi pelangsiran BBM
subsidi, ujar Ahad dalam kete-
rangan resminya.

Dari hasil pemeriksaan, Pertamina
menemukan adanya pengisian Bio-
solar ke dalam drum dengan
memanfaatkan QR Code kendaraan
roda empat. Praktik tersebut
diduga menjadi salah satu penye-
bab terganggunya distribusi BBM
subsidi kepada konsumen yang
berhak.

Sebelumnya, warga setempat me-
ngaku sering melihat kendaraan
yang diduga digunakan untuk me-
langsir Biosolar berulang kali
masuk antrean. Setelah melakukan
pengisian, kendaraan tersebut ke-
luar dari area SPBU dan kembali
mengantre untuk memperoleh
tambahan pasokan solar subsidi.
Atas temuan tersebut...

Baca Selengkapnya...
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Ana Khozanah Nahkodai PKB
Tuban, Bidik Kursi Bupati
pada Pilkada 2029

kabartuban.com - Babak
baru perjalanan politik Par-
tai Kebangkitan Bangsa
(PKB) di Kabupaten Tuban
resmi dimulai. Dewan Pe-
ngurus Pusat (DPP) PKB
menunjuk Ana Khozanah
Hidayati sebagai Ketua De-
wan Pengurus Cabang (DPC)
PKB Tuban periode 2026-
2031

Keputusan tersebut diu-
mumbkan secara daring oleh
DPP PKB pada Kamis (11/
6/2026) dan disaksikan ja-
jaran pengurus partai di
Kantor DPC PKB Tuban.

Penetapan Ana sekaligus
mengakhiri masa kepemim-
pinan Dr. H. Miyadi yang te-
lah  memimpin DPC PKB
Tuban selama periode 2021-
2026.

Bagi Ana, amanah tersebut
bukan sekadar pergantian
kepemimpinan, melainkan
awal perjuangan besar un-

tuk mengembalikan kejaya-
an PKB di Tuban.

la mengaku terkejut sekali-
gus bersyukur atas keper-
cayaan yang diberikan DPP
kepadanya.

“Sebagai kader, tentu saya
siap menjalankan amanah
ini. Prosesnya sudah melalui
beberapa tahapan, tetapi
saya tidak pernah memba-
yangkan akan dipercaya
langsung oleh DPP untuk
memimpin PKB Tuban,” ujar
Ana.

Perempuan yang akrab di-
sapa Mbak Ana itu mene-
gaskan langkah pertamanya
adalah memperkuat konso-
lidasi internal partai. Bersa-
ma jajaran pengurus, ia
berencana melakukan safari
politik ke seluruh keca-
matan hingga tingkat desa
guna memastikan....

Baca Selengkapnya...
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Bulan Suro Segera Tiba, Tradisi
Larangan Menikah Masih Diyakini
Sebagian Masyarakat Jawa

kabartuban.com - Bulan Zul-
hijah akan segera berakhir dan
masyarakat Jawa bersiap mema-
suki bulan Suro atau Muharram.
Pada tahun 2026, 1 Suro diper-
kirakan jatuh pada 16 Juni 2026.
Hingga kini, sebagian masyara-
kat Jawa masih memegang
tradisi yang melarang perni-
kahan dan berbagai bentuk
hajatan selama bulan tersebut.

Kepercayaan itu diwariskan se-

cara turun-temurun melalui
petuah dan cerita para leluhur.
Masyarakat meyakini bahwa
menggelar pesta, terutama per-
nikahan, pada bulan Suro dapat
mendatangkan kesialan atau ke-
malangan.

Dalam buku Misteri Bulan Suro
karya Muhammad Solikhin dise-
butkan bahwa...

Baca Selengkapnya...
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